BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dianalisis berdasarkan temuan data interpersonal meaning tanda verbal dan aksi
dalam video talk show The After Party episode Jam Session. Berdasarkan hasil

penelitian dari data temuan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian dari interpersonal meaning tanda verbal dapat
ditemukan bahwa jenis mood indicative-declarative dengan speech
functions statement lebih sering digunakan ketika bertutur dalam talk
show The After Party episode Jam Session. Terdapat 11 data temuan
yang menggunakan jenis mood indicative-declarative dengan speech
functions statement, 2 data temuan yang menggunakan jenis mood
indicative-interrogative dengan speech functions question, dan 2 data
yang menggunakan jenis mood imperative dengan speech functions
command.

2. Hasil penelitian dari interpersonal meaning tanda aksi dapat ditemukan
bahwa jenis aksi dari presenting dan indexical action lebih sering
dilakukan oleh Karen dan para pemeran Henry Danger. Pada presenting
action, mereka lebih sering melakukan affect yang berkaitan dengan

tampilan emosi yang terjadi secara langsung pada wajah mereka. dan
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untuk indexical action, mereka lebih sering menggunakan engagement
hands yang berkaitan dengan gerakan tangan yang dapat dilakukan
dengan gerakan tangan mereka sendiri ketika lengan tidak bergerak,
atau gabungan antara gerakan tangan dan lengan. Disisi lain, lima data
ditemukan menggunakan representing action yang berkaitan dengan
sign function, dimana gerakan ini dilakukan oleh seseorang untuk
berinteraksi dengan cara mewakili tindakan.

3. Hasil penelitian dari hubungan antara tanda verbal dan aksi paling sering
ditemukan adalah intersemiosis yang menunjukkan bahwa hubungan
verbal dan aksi dalam talk show The After Party episode Jam Session
saling berhubungan satu sama lain karena memiliki tujuan yang sama,

sedangkan resemiotisasi hanya ditemukan pada dua data.

5.2 Saran

Penulis ingin memberikan saran kepada para peneliti selanjutnya agar dapat
meningkatkan dan memperdalam cakupan penelitian seperti menggunakan struktur
mood yang lebih rinci dan lengkap dalam tanda verbal, memilih menggunakan
sumber data dari jenis video yang lain seperti movie atau short movie, atau
menggunakan media lainnya seperti komik dalam menganalisis tanda aksi. Peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan jenis metafungsi lainnya seperti ideational

meaning dan textual meaning.



